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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu tindakan dan usaha wlajpét meningkatkan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan agar lebih raju berkembang.
Sehingga nantinya hasil penelitian dapat dijadidasar bagi peningkatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Mengingat hasillipanebegitu penting
peranannya terhadap perkembangan ilmu pengetahmaka peneliti harus
memenuhi syarat-syarat tertentu seperti sesuaiatienggetode ilmiah, menurut
kerangka yang sistematis dan berencana.

Kegiatan penelitian akan terlaksana dengan baibi#paesuai dengan
prosedur penelitian. Oleh karena itu, sebelum kagipenelitian di laksanakan,
terlebin dahulu harus dipersiapkan segala sesuata@ngan baik, teliti dan
teratur sesuai dengan prosedur penelitian. Prosgalurpersiapan yang peneliti
lakukan meliputi menentukan metode, teknik penguampudata, persiapan

penelitian dan teknik pengolahan dan analisis data.

1. Metode Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yangmeksud dengan
penelitian kualitatif adalah dimana menurut Moledng006 : 3 ) “ Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang masdkan data kualitatif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orangilgl@ yang diamati ”

Penelitian kualitatif berakar pada latar belakargméh sebagai keutuhan,

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, natken metode kualitatif,
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mengadakan analisis data secara induktif, menganalsiasaran penelitiannya
pada usaha menemukan teori dasar bersifat degkigbih mementingkan proses
dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, tik@nseperangkat kriteria

untuk memeriksa keabsahan data rancangan. Pemddgisifat sementara, dan
hasil penelitiannya disepakati kedua belah pihatele dan subjek penelitian.

Adanya keberhasilan dalam suatu penelitian dap&ntdkan oleh
pendekatan yang digunakannya. Pendekatan yangadkigardalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, dimana pendekatanit&iifa menurut Nasution
(2003 : 18) disebut juga dengan pendekatan nagtikali

Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpmkbercorak kualitatif,
bukan kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-gdengukur. Sedangkan
disebut naturalistik karena situasi lapangan pgnedirsifat natural dan wajar,
sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi dan taapa dengan eksperimen atau
tes. Lebih lanjut dikemukakan bahwa penelitian radistik melihat situasi nyata
yang berubah secara alamiah, terbuka, tidak adeyask pengontrolan variable.
Lebih lanjut penelitian kualitatif ini pada hakekgd ialah mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya. Berinteraksi dengan Reerderusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekit@iNasution, 2003:5).

Oleh karena data yang hendak diperoleh dari pémrelini bersifat
kualitatif tentang suatu peristiwa yang diambil idsituasi yang wajar, maka
dibutuhkan ketelitian dari peneliti untuk dapat m@mati secermat mungkin
aspek-aspek yang diteliti, dari hal tersebut tatlith sini bahwa peranan peneliti

sangat menentukan sebagai alat peneliti ut&eyaiiistrumen) yang mengadakan
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sendiri pengamatan atau wawancara berstrukturnbkéatan ini Nasution (2003

: 9), berpendapat bahwa :

Hanya manusia sebagai instrumen dapat memahamianadenaksi antar
manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaannitanyang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan responddaupun digunakan
alat rekam atau kamera peneliti tetap memegang) pggana sebagai alat
penelitian.

Begitu pula dalam penelitian ini penulis sebagairimmen utama yang

berusaha mengungkapkan data secara mendalam deibgautu oleh beberapa

teknik pengumpulan data, sebagaimana yang dikerankaleh Moleong (2006 :

9), bahwa :

Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instruméanoa, karena ia menjadi
segala dari keseluruhan penelitian. la sekaligusupadkan perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis penafsir, daga pakhirnya ia
menjadi pelopor penelitiannya.

Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2006 bé)ypendapat bahwa

“data-data yang dikumpulkan melalui penelitian kaéf lebih berupa kata-kata

daripada angka-angka”. Namun bukan berarti peneléngabaikan data yang

bersifat dokumen sepanjang memang menunjang peaodpgian penelitian.

Adapun ciri-ciri dari penelitian kualitatif menurttasution (2003 :9-12),

adalah sebagai berikut :

1.

Sumber data ialah situasi yang wajar ataatural setting” dimana peneliti
mengumpulkan data berdasarkan observasi situasig yamjar,
sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan aengaj

Peneliti sebagai instrumen penelitian. Penelitiadékey instrumen” atau
alat penelitian utama.

Sangat deskriptif, dalam penelitian ini diusahakaengumpulkan data
deskriptif yang banyak dituangkan dalam bentukdapalan uraian.
Mementingkan proses maupun produk, jadi mempermatiiagaimana
perkembangan terjadinya sesuatu.

Mencari makna dibelakang kelakuan atau perbuatehingga dapat
memahami masalah atau situasi.
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6. Mengutamakan data langsundirs hand’. Dimana peneliti terjun
langsung ke lapangan mengadakan observasi ataunvaraa

7. Triangulasi, data informasi dari suatu pihak hadusek kebenarannya
dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain.

8. Menonjolkan rincian kontekstual. Peneliti mengunkpnl data dan
mencatat data yang sangat terinci mengenai halyhaly dianggap
bertalian dengan masalah yang diteliti.

9. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgale peneliti.

10.Mengutamakan perspective emic’, artinya mementingkan pandangan
responden, yakni bagaimana ia memandang dan nmiaafsiunia dari
segi pendiriannya.

11.Verivikasi.

12.Sampling yang purposif.

13. Menggunakandudit trail”.

14. Partisipasi tanpa mengganggu.

15.Mengadakan analisis sejak awal penelitian.

16. Desain penelitian tampil dalam proses penelitian.

Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan peadisah studi kasus,
hal ini seperti diungkapkan oleh Arikunto (2002 291130) bahwa “penelitian
kasus adalah penelitian yang dilakukan secara difiteierinci dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejat¢anteft Ditinjau dari wilayahnya,
maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atéjelsuyang sangat sempit.
Tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitiaaskis lebih mendalam.

Nasution (2003 : 11) juga mengemukakan bahwa datemelitian
kualitatif sering berupa studi kasus.

Alasan penulis melakukan penelitian dengan studu&ani karena yang
menjadi fokus penelitiannya adalah kasus yang demgmda SMA Negeri 1
Padalarang yang sesuai dengan sifat dari masatéd tsguan penelitian yang
ingin diperoleh dan bukan menguiji hipotesis, tetagiusaha untuk memperoleh
gambaran yang nyata tentang bagaimana kinerjaRjirudalam membina sikap

afektif siswa di sekolah.
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2. Instrumen Penelitian
Penelitian ini sesuai dengan permasalahannya, uduknetode yang
digunakan adalah metode kualitatif, dan yang mematrumen utamanya adalah

peneliti sendiri, dibantu dengan pedoman obsedasipedoman wawancara.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pmeini adalah :
a. ObservasiQbservation)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dermgaa peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhad&pyabgeakan diteliti. Akan
lebih lanjut jika informasi yang akan diperolehasel observasi semakin banyak
yang dikumpulkan karena seperti yang dikemukakah dlasution (2003:58)
bahwa “Dalam observasi kita tidak hanya mencatatusiajian atau peristiwa,
akan tetapi juga segala sesuatu atau sebanyak mumglkhal yang diduga ada
lainnya”.

Dengan demikian dalam hal pengamatan yang dilakekma observasi
di lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 1 Padalarapgnulis mengamati secara
langsung terhadap objek penelitian yaitu kondisgkungan fisik dari siswa yang
berada di sekolah tersebut. Hal ini untuk mencapast yang dilihat, didengar
tentang hal-hal yang berhubungan dengan bahan-lyangnditemukan. Pada saat
dilaksanakannya proses pengumpulan data melalenadss penulis harus benar-

benar teliti dalam mengamati objek yang diteliti.
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b. Wawancara fiterview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dkgum penulis
untuk memperoleh informasi dan data yang faktuatatey kinerja guru PKn
dalam membina aspek afektif siswa di SMA Negeradldarang.

Berkaitan dengan hal di atas Moleong (2006:135)guegkapkan bahwa:

“Wawancara adalah Percakapan dengan maksud terfgritakapan itu

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (ingawer) yang

mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai \ieteee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. ”

Selain itu Nasution (2003:73) mengemukakan bahwpéh wawancara
adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dallinarpdan hati orang lain
bagaimana pandangan tentang dunia, yaitu hal-hm tidak dapat kita ketahui
melalui observasi”.

Dalam melakukan wawancara ini, dapat dilakukanmiggam pendekatan
seperti yang diungkapkan oleh Nasution (2003:7#)ya

a. Dalam bentuk percakapan informal, yakni menganduwntsur

spontanitas, kesantaian tapi pola atau arah yarngntdkan
sebelumnya.

b. Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pdkpkk atau
masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

c. Menggunakan daftar pertanyaan yang terinci namusifae terbuka
yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dan akajukian menurut
urutan masalah yang tercantum.

c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan ddengan
melakukan kajian dokumen untuk memperoleh data y@erubungan dengan
masalah yang diteliti. Arikunto (2002:236) menj&ms bahwa “ metode

dokumentasi merupakan salah satu cara mencari rdatggenai hal-hal atau
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variable berupa catatan transkip, buku, surat kaiajalah, prasasti, notulen,
rapat, agenda dan sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi daipat dipandang
sebagai nara sumber yang dapat menjawab pertapgatamyaan yang diajukan
oleh peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi ienplis dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksemedntang berbagai hal yang
berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi dan sehbeaga

d. Studi kepustakaahiferature)
Studi  kepustakaan digunakan untuk mengumpulkani-teoni dan

informasi yang ada hubungannya dengan masalah-ahagahg sedang diteliti.

4. Prosedur Penelitian

Penelitian dapat berjalan dengan lancar dan mencapaan yang
diharapkan jika persiapan dilakukan dengan mat#&igh karena itu, untuk
memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ndigarlukan beberapa
persiapan sebelum melakukan penelitian. Hal tets@imaksudkan agar selama
melakukan penelitian dapat berjalan dengan lanaar stsuai dengan prosedur
yang berlaku. Beberapa persiapan yang dilakukamligesebelum melakukan
penelitian adalah sebagai berikut :
a. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap ini, penulis coba menyusun rancangaelif@n terlebih
dahulu yang tertuang dalam proposal penelitian Hansikan tentang latar
belakang masalah, permasalahan, tujuan penelkegunaan penelitian, metode

penelitian, lokasi serta subjek penelitian. Selgnyja penulis mengupayakan
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perizinan dari instansi yang terkait. Adapun proseggerizinan yang ditempuh
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a) Mengajukan surat permohonan izin penelitian yartgndiatangani oleh
ketua jurusan PKn, untuk melakukan penelitian kstaimsi yang dituju,
kemudian diteruskan dengan pengesahan surat pemelieh Pembantu
Dekan | FPIPS UPI untuk mendapatkan surat rekonserdkxi kepala
BAAK UPI yang secara kelembagaan mengatur segala ggiministrasi
dan akademis.
b) Pembantu Rektor | atas nama Rektor mengeluarkam germohonan izin
penelitian untuk disampaikan kepada Kepala KesaBaagsa dan Linmas
Kabupaten Bandung Barat.
c) Kepala Kesatuan Bangsa dan Linmas Kabupaten BandBarat
mengeluarkan surat izin penelitian sesuai dengaariuyang diharapkan.
b. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap perizinan selesai maka tahap beykwdalah pelaksanaan
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untmengumpulkan data dari
responden. Adapun langkah-langkah dalam penelriatalah :

a) Menghubungi Kepala dan staf administrasi sekolabANM. Padalarang
untuk mengadakan penelitian.

b) Peneliti diperkenalkan dengan Kepala Sekolah SMARadalarang untuk
menentukan siapa saja yang akan menjadi responalem doenelitian
tersebut dan menentukan jadwal pelaksanaan peanetiingan responden

yang bersangkutan.
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c) Peneliti diperkenalkan dengan guru-guru PKn yang dd SMAN 1
Padalarang dan menentukan jadwal pelaksanaan tomeli

d) Mengadakan wawancara dengan responden (guru PKgisl&a) dengan
kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya.

e) Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatag ggerlukan dan
relevan dengan masalah yang diteliti, salah satufg@gan meminta
berbagai dokumen tertulis yang ada di sub bagi&nmentasi.

f) Setelah hasil wawancara dari responden dan dokasiesata diperoleh,
kemudian disusun dan dideskripsikan dalam bentté&taralapangan.

c. Tahap Pengumpulan dan Pencatatan Data

Setelah tahap pra penelitian selesai dan persippaelitian dianggap
lengkap, penelitian dilaksanakan dalam bentuk waa@n (yang telah
dipersiapkan dalam bentuk pedoman wawancara), sioklimentasi dan studi
literatur.

Pedoman wawancara yang penulis siapkan terdirii g@@doman
wawancara untuk guru PKn, siswa dan Wakasek bagesiswaan. Hasil
wawancara dan dokumentasi data yang diperoleh whsdan dideskripsikan
dalam bentuk catatan lapangan.

d. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Sebuah data baru bermakna jika dtafsirkan atawnaliséss pada

konteksnya, oleh karena itu data yang diperolehalmelwawancara, studi

dokumentasi, studi leteratur, perlu dianalisis sakurat dan seksama untuk
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diberi nama dan selanjutnya mengadakan reduksi yatg dilakukan dengan
jalan membuat abstraksi.

Moleong (2006:190) mengemukakan bahwa “abstralsupakan usaha
untuk membuat rangkuman inti, proses dan pertangaganyaan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada di dalamnya ”.

Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengaclakemeriksaan
keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulkif@ahtahap penafsiran data
dalam pengolahan hasil sementara menjadi teortaniifsiengan menggunakan
beberapa metode tertentu. Proses analisis dataladindgéngan menelaah,
memeriksa seluruh data yang tersedia dari berbagaiber dirangkum dan
difokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengemmasalahannya.
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ilakukan melalui tiga alur
kegiatan sebagai mana dikemukakan oleh Nasutiob3(209) yakni “univikasi
dan kategorisasi data, setelah data dirangkumguise dan disesuaikan dengan
fokus masalah penelitian”. Selanjutnya data diaisatian diperiksa keabsahannya
melalui beberapa teknik sebagaimana dikemukakah Meleong (2006:192)
yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukainnya

untuk mengungkap permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiaiskusikan,

dikritik ataupun dibandingkan dengan pandapat ofaimg

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada sobftéokus

penelitian.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis datandataelakukan

penelitian di SMA Negeri 1 Padalarang. Melalui breba tahapan tersebut,
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diharapkan penelitian yang dilakukan dapat memphralata yang memenuhi

keabsahan penelitian sesuai dengan kaidah-kaiaghilyang berlaku.

5. Subjek dan Lokas Penelitian

Dalam hal ini terlebih dahulu perlu dijelaskan memai subjek penelitian.
Nasution (2003 : 32) mengemukakan bahwa “subjelelge&m adalah sumber
penelitian yang dapat memberikan informasi, dipsiitara purposif dan bertalian
dengan purfose atau tujuan tertentu” jadi dalamelmgsm kualitatif subjek
penelitiannya adalah pihak-pihak yang menjadi sasgenelitian atau sumber
yang dapat memberikan informasi yang dipilih segamgposif dengan tujuan
tertentu. Subjek dalam penelitian ini adalah gukin Blan siswa SMA Negeri 1

Padalarang, sedangkan lokasi penelitian ini ad#l&MA Negeri 1 Padalarang.

6. Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakugacara terus menerus
dari awal sampai akhir. Analisis data adalah prosesgorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan saitean dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis Kekgay Moleong, 2006 :
103). Dengan demikian analaisis data itu dilaksanalalam suatu proses. Proses
berarti pelaksanaannya sudah mulai dikerjakan aerdensif, yaitu sesudah
meninggalkan lapangan. Sebab apabila pelaksanaardah mulai dikerjakan
secara intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapargbab apabila pelaksanaan
analisis data hanya dilaksanakan diakhir penelitimmaka hal tersebut akan

merepotkan penulis sendiri. Seperti yang dikemukatieh S. Nasution (2003:



65

129) bahwa “...analisis data harus dimulai sejak aata yang diperoleh harus
segera dituangkan dalam bentuk tulisan dan diasialiSleh karena itu, penulis
pun telah melakukan proses analisis data selamakoieln penelitian. Hal ini

dilakukan untuk mempermudah proses analisis datdntipenelitian.

Penulis memperoleh data berupa kata-kata hasibweava dengan subjek
penelitian yang telah ditentukan secara purpositiyaeliputi siswa SMA Negeri
1 Padalarang dan guru PKn di sekolah tersebutlaBeat@ta diperoleh, kemudian
pada tahap selanjutnya penulis mengadakan andbss Yang dilakukan pada
analisis data ini terdiri dari berbagai tahap ys#img pertama data ditulis dalam
bentuk uraian-uraian, setelah itu dirangkum, kewmmudiilakukan reduksi data,
selanjutnya disusun dalam satuan-satuan. Tahakhiedalam analisis data ini
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan dataahSetelesai tahap ini
kemudian dilakukan penafsiran data.

Menurut Nasution (2003:129), langkah-langkah yéamsga diikuti dalam
menganalisis data kualitatif diantaranya sebagaknte

1. Analisis Data

Data kualitatif terutama tediri atas kata-kata ydngkan angka-angka.
Kata-kata sering hanya mengandung makna dalam Khigta itu digunakan.
Angka-angka tidakambiguous seperti kata-kata dan lebih mudah diolah.
Meskipun demikian kata-kata lebih bermakna dari karengka. Mengubah
pernyataan menjadi angka banyak menghilangkan magkndalam penelitian
kualitatif sebaiknya angka-angka, bila digunakarggm dipisahkan dari kata-kata

yang bermakna.
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2. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalamtdderuraian yang
terinci. Laporan ini akan terus bertumpuk jika kideegera dianalisis sejak awal.
Laporan-laporan ini perlu direduksi, dirangkum, ikip hal-hal yang pokok
difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tertau golanya sehingga lebih
mudah dikendalikan. Data yang direduksi memberilgaan yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan juga mempermudah pemalitk mencari kembali data
yang diperoleh jika diperlukan.
3. Display Data
Agar dapat melihat gambaran keseluruhan hasil pemeltau bagian-
bagian tertentu dari penelitian ini diusahakan meshiberbagai macam matriks,
grafik, networks, dan charts. Dengan demikian pgrmEpat menguasai data dan
tidak tenggelam dalam tumpukan detail. Membuatgldig’ ini juga merupakan
analisis.
4. Mengambil Kesimpulan dan Verivikasi
Sejak mula peneliti berusaha mencari data yangngikikannya. Dari
data awal yang diperoleh, sejak awal peneliti mbacmngambil kesimpulan.
Kesimpulan ini mula-mula masih sangat tentatif, taldan diragukan. Akan
tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpulalebtb “grounded” . Jadi
kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selamaliem berlangsung. Ketiga
macam kegiatan tersebut diatas saling berkaitanssaha lain selama penelitian

berlangsung.
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Hal ini diperjelas oleh Nasution (2003 : 130) sebdwggprikut :
Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentatif, kalan diragukan.
Akan tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpiila lebih
“grounded” . Jadi kesimpulan harus senantiasa diverifikaslaraa
penelitian berlangsung.
5. Analisis Data Sewaktu Pengumpulan Data
Data harus segera di analisis setelah terkumpuwnddientuk laporan
lapangan. Analisis data ini dapat mengungkapkan :
a. Data apa yang masih perlu dicari;
b. Pertanyaan apa yang harus dijawab;
c. Metode apa yang harus diadakan untuk mencari irgsirfvaru ; dan
d. Kesalahan apa yang perlu diperbaiki.
6. Lembar rangkuman
Lembaran rangkuman ini gunanya antara lain sel@egioman kunjungan
lapangan berikutnya, sebagai pegangan pula dalammurk&asi dengan

pembimbing, sebagai petunjuk dalam penulisan lapdapangan dan sebagai

dasar untuk melakukan analisa.

7. Validitas Data

Validitas data dilakukan untuk membuktikan kesesuantara yang telah
diamati peneliti dengan yang sesungguhnya ada ddlema nyata. Validitas data
dilakukan melalui teknik :
1. Memperpanjang masa observasi

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data pemglfierpanjangan masa

observasi peneliti di lapangan, akan mengurangbdefzan suatu data karena
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dengan waktu yang lebih lama di lapangan, penakidn mengetahui keadaan
secara mendalam serta dapat menguji ketidakbedatan baik yang disebabkan
oleh diri peneliti itu sendiri ataupun oleh subpenelitian.

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelittiok memperoleh
data dan informasi yang sahih (valid) dari sumbetadadalah dengan
meningkatkan intensitas pertemuan dan menggunakakiuwyang seefisien
mungkin. Misalnya pertemuan hanya berupa percakap&rmal, hal ini
dimaksudkan agar peneliti lebih memahami kondisitser data.

2. Pengamatan secara seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara temsrusieuntuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang kinerja §&m dalam membina
sikap afektif siswa di SMA Negeri 1 Padalarang.

3. Triangulasi

Triangulasi merupakan suatu tekhnik pemeriksaana daengan
membandingkan data yang diperoleh dari suatu suR@sumber lainnya pada
saat yang berbeda, atau membandingkan data yaeldip dari satu sumber ke
sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda.indadilakukan untuk
mengecek atau membandingkan data penelitian yaagngulkan. Triangulasi
dalam penelitian ini dilakukan terhadap informaang diberikan oleh guru mata
pelajaran yang lain tentang fokus penelitian agamperoleh kebenaran atas

informasi yang diperoleh.
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4. Menggunakan referensi yang cukup

Sebagai referensi untuk meningkatkan kepercayaan k&benaran data,
peneliti menggunakan bahan dokumentasi berupaacataisil wawancara dengan
subjek penelitian, foto-foto dan sebagainya yangmthili dengan cara tidak
mengganggu atau menarik perhatian informan, sehinggormasi yang
diperlukan akan diperoleh dengan tingkat kesahylaaig tinggi.
5. Mengadakamember check

Seperti halnya pemeriksaan data yang lain, membeckc juga
dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan dd&mber check dilakukan setiap
akhir kegiatan wawancara, dalam hal ini penelitubaha mengulangi kembali
garis besar hasil wawancara berdasarkan catatandyakukan penelitivember
check ini dilakukan agar informasi yang diperoleh dapagudakan dalam

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksiidhéorman / sumber data.



